Pencopet

Pagi itu seperti biasannya pasar di sebuah desa kecil ramai oleh para pedagang dan pembeli, begitu ramai sekali dengan bau yang cukup khas, hanya disebelah pojok selatan yang tidak begitu ramai, entah karena pedagannya kurang cantik-cantik atau orang-orang malas karena jalannya yang terlalu becek. Tepat pukul 08.00 dari tempat itu terdengar teriakan yang sangat keras sekali “copeeeeeeet!!!, orang-orang melihat dengan jelas seorang lelaki krempeng, berkulit sawo matang membawa tas kecil berwarna hitam berlari dengan kencangnya, dan akhirnya orang-orang di pasar itu mengejarnnya. Pasar waktu itu jadi semerawut si pencopet akhirnya bersembunyi di mushola, akhirnya mushola itu dikepung banyak orang. Selang beberapa waktu pencopet itu melihat sebuah pakaian muslim, kopyah dan sebuah tasbih ada diatas pintu kamar mandi, dan rupannya pak haji sedang mandi waktu itu, kemudian pencopet itu mempunyai ide untuk memakai pakaian , kopyah dan tasbih pak haji, dia berusaha untuk menyamar. Beberapa saat kemudian dia keluar, luar biasa warga tidak bisa merasakan bertapa ragunya dia memakai kopyah, dan bertapa canggungnya dia membawa tasbih, pandangan mereka tertipu oleh pakaiannya, dan apa yang dia kenakan, hari itu banyak orang yang tertipu dari apa yang dia kenakan, akhirnya selamatlah pencopet itu.
Adheyogiirawan
